HAMBATAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA SMP PADA MATERI

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL by YUNI DEWITA SARI, 1724143270
 
 
44 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
Pada bab ini peneliti akan memaparkan fokus dari peneltian yaitu 
hambatan komunikasi matematis tulis, faktor penghambat dan hambatan belajar 
yang terjadi. Penelitian ini menggunakan teknik kualitatif. Pada penelitian 
kualitatif peneliti dituntut dapat menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, 
dirasakan, dan dilakukan oleh sumber data sebagai informan. 
Bab ini dibagi menjadi tiga bagian agar sistematis dan terarah, yaitu 
sebagai berikut: (1) Deskripsi Data, (2) Temuan Penelitian, (3) Analisis Data 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tulungagung yang biasanya 
disebut dengan EMPERO, dimana sekolah ini sudah ada sejak zaman pendudukan 
pemerintahan Belanda. SMP Negeri 2 Tulungagung ini sudah berganti nama 
sebanyak 3 kali dimana pada awalnya bernama HIS (Holland Indische School), 
kemudian setelah kemerdekaan berubah nama menjadi SGB (Sekolah Guru 
Bawah), dan kemudian SGB ini beralih fungsi menjadi SMP Negeri 2 Tulugagung 
pada tanggal 15 Januari 1962.  
SMP Negeri 2 Tulungagung ini berada di Jln. Sudirman no.53 Kelurahan 
Kepatihan, Kecamatan Tulungagung, Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa 
Timur. SMP Negeri 2 Tulungagung terletak di tempat yang srategis dimana 
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berada di dekat pusat kota, ada di jalur yang sering dilalui bis yang datang dari 
arah Kediri dan mudah dijangkau oleh semua kendaraan, selain itu di SMP Negeri 
2 Tulungagung juga dilengkapai dengan fasilitas yang mendukung kegiatan 
belajar mengajar seperti ruang kelas yang memadai, laboratorium IPA, 
laboratorium Bahasa, ruang komputer, dan lain sebagainya. Di sekolah ini 
terdapat tenaga pendidik sebanyak 93 orang dengan 69 orang PNS, 13 orang guru 
honor sekolah, dan 11 orang tenaga honor sekolah.  
Adapaun Visi dan Misi dari SMP Negeri 2 Tulungagung, yaitu sebagai 
berikut: 
Visi SMP Negeri 2 Tulungagunng: 
Unggul dalam prestasi, berbudaya berdasarkan IMTAQ 
 
Misi SMP Negeri 2 Tulungagung: 
a. Mengembangkan kurikulum yang berbasis kompetensi 
b. Mengembangkan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan berbasis ICT 
c. Mengembangkan kompetensi siswa akademik siswa sesuai dengan 
kematangannya 
d. Mengembangkan keterampilan siswa sesuai dengan bakat dan minat 
e. Mengembangkan sikap dan perilaku siswa yang sesuai dengan nurma yang 
ada 
f. Mengembangkan hubungan yang harmonis antara sekolah, masyarakat, dan 
stake holder yang lain 
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g. Mengembangkan layanan pembelajaran yang berstandar internasional. 
Selain memiliki visi dan misi SMP Negeri 2 Tulungagung juga dikenal 
dengan EMPERO BRIGHT (Brave, Respectful, Innovative, Gainful Honest 
Tough), dan juga memiliki motto THINK GLOBALLY, ACT LOCALLY 
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Sebelum dilaksanakan penelitian hal yang pertama yang harus dilakukan 
yaitu membuat surat izin penelitian yang nantinya akan diberikan kepada pihak 
sekolah sebagai permohonan untuk melaksanakan penelitian. Surat izin penelitian 
dibuat pada tangga 31 Januari 2018, kemudian meminta izin ke sekolah (SMP 
Negeri 2 Tulungagung) dengan menyerahkan surat izin penelitian tanggal 12 
Februari 2018 ke ruang tata usaha dan kemudian diminta untuk menghadap 
langsung kepada Bapak Catur Hardiyanto (Ka TU), setelah itu saya 
menyampaikan maksud dan tujuan dari kedatangan saya, kemudian diperkenalkan 
dengan salah satu guru mata pelajaran matematika yaitu Bapak  Heru Sutoyo 
(guru matematika kelas 8).  
Pada tanggal 9 Maret 2018 menemui Bapak Heru untuk membahas penelitian 
dan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Tanggal 12 Maret 2018 
dilakukan penelitian mulai dari pukul 11.40 WIB sampai 12.40 WIB, penelitian 
ini dengan dilakukan tes terlebih dahulu setelah itu dilakukan wawancara kepada 
sebagian sumber data yang memenuhi persyaratan sebagai informan. Wawancara 
dilakukan di kemudian hari, ini disebabkan jam matapelajaran matematika pada 
hari senin pukul 11. 40 WIB sampai 12.40 WIB merupakan jam pelajaran terakhir 
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sehingga wawancara tidak dapat dilakukan pada hari yang sama dengan 
pemberian tes. Wawancara dilakukan pada tanggal 15 Maret 2018 dimulai dari 
pukul 10.40 WIB sampai dengan 12.00 WIB. Penelitian ini berakhir pada tangga 
24 Maret 2018. 
 
3. Deskripsi Informan 
Sumber data dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII B di SMP 
Negeri 2 Tulungagung dengan jumlah siswa 42. Dari 42 siswa ini memenuhi 
syarat untuk menjadi informan ada 7 siswa yang terdiri dari 2 siswa 
berkemampuan tinggi, 3 siswa berkemampuan sedang, dan 2 siswa 
berkemampuan tinggi, dimana pengambilan informan ini didasarkan pada data 
yang diperoleh dari hasil tes tulis yang telah dilakukan dan rekomendasi dari 
Bapak Heru selaku guru mata pelajaran matematika yang mengajar di kelas VIII 
B. 
 
4. Deskripsi Data Hasil penelitian 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara dengan 
diawali tes tulis tentang hambatan komunikasi matematis tulis siswa pada materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Varibel. Dari deskripsi informan diatas bahwa 
diperoleh 7 informan yang memenuhi syarat untuk mewakili sumber data di kelas 
VIII B. Sebelum melakukan penelitian, peneliti memwawancarai guru 
matematika, dari hasil wawancara diperoleh bahwa dengan keadaan dan kondisi 
saat ini tidak memungkinkan untuk memberikan soal yang berupa soal cerita. 
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Untuk menjaga kerahasiaan informan maka akan dibuat inisial sesuai dengan 
tinggat kemampuan, sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Kode Informan 
Inisial informan Kode 
JSK ST 1 
AKBW ST 2 
BDAS SS 1 
NYP SS 2 
ST SS 3 
RPN SR 1 
ASA SR 2 
 
Keterangan Kode tabel 4.1: 
ST 1: Siswa berkemampuan tinggi 1 
ST 2: Siswa berkemampuan tinggi 2 
SS 1: Siswa berkemampuan sedang 1 
SS 2: Siswa berkemampuan sedang 2 
SS 3: Siswa berkemampuan sedang 3 
SR 1: Siswa berkemampuan rendah 1 
SR 2: Siswa berkemampuan rendah 2 
Tabel 4.2 Kode Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Asal Data Kode 
Tes Tulis  T 
Wawancara W 
 
Berikut pemaparan dan deskripsi dari hasil tes tulis dan wawancara yang 
berkaitan dengan hambatan yang terjadi pada Sistem persamaan Linear Dua 
Variabel yang telah dilakukan dan diambil dari informan. 
a. Hambatan komunikasi matematis tulis siswa dari hasil tes tulis 
1) Hambatan komunikasi matematis tulis siswa dalam merepresentasikan dan 
menyelesaiakan pada soal nomor satu.  
Soal: Rumput  laut  yang  dijemur  koperasi Sekar Makmur hanya kering 40 
% dan 60 %. Misalkan koperasi Sekar Makmur menjual rumput laut 
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miliknya pada tempat pembelian   rumput   laut   yang   menetapkan harga 
sebagai berikut: 
a) Total harga 1 kg rumput laut kering 40 % dan 1 kg rumput laut kering 
60 % adalah    Rp. 31.200,00. 
b) Total harga 2 kg rumput laut kering 40 % dan 3 kg rumput laut kering 
60 %  adalah   Rp. 84.000,00. 
Bagaimanakah  model  matematika  SPLDV  dari  harga  rumput  laut  di  
atas? Dapatkah koperasi Sekar Makmur memperoleh harga rumput laut 
sebesar Rp. 1.000.000,00 jika rumput laut yang dimilikinya sebanyak 10 kg 
yang kering 40 % dan 15 kg yang kering 60 %? (Tunjukkan langkah-langkah 
untuk menyelesaikan masalah di atas!) 
ST 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Penyelesaian ST 1 pada soal 1 
ST 1 – T1 
ST 1 – T6 
ST 1 – T2 
ST 1 – T3 
ST 1 – T5 
ST 1 – T4 
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Dari gambar 4.1 diketahui bahwa ST 1 dapat memahami apa yang ditanyakan 
dengan menujukkan langkah-langkah dalam  menyelesaikannya (ST 1- T2, 
ST 1 – T3, dan ST 1 – T4) dengan baik dari awal pemisalan (ST 1 – T1) 
sampai akhir pada penyimpulan hasilnya (ST 1 – T5), meskipun ada beberapa 
yang terlewat seperti perintah  untuk membuat model matematikanya tetapi di 
jawaban tersebut tidak diperjelas bagaimana bentuk dari model matematika 
yang ada pada soal dan  langsung mengerjakannya (ST 1 – T6). Dari sini 
terlihat juga bahwa ST 1 kurang teliti dalam membaca permasalahan yang 
diberikan dan jawaban yang diberikan ini terlihat tidak diperjelasnya bentuk 
model matematika tetapi langsung dimasukkan pada langkah-langkah 
penyelesaian (ST 1 – T6)..  
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan ST 1 
dimana saat peneliti bertanya “ dalam mengerjakan soal, bagaimana soal 
tersebut”,  
siswa menjawab “ Soal no. 1 itu susah”,  
peneliti bertanya “ Kenapa?”,  
jawaban yang diberikan siswa “Karena bahasanya yang terlalu panjang, kata-
katanya sulit dipahami, dan  jarang diajarkan soal uraian cerita yang panjang 
seperti itu”.  
Dari hasil representasi pada penyelesaian dapat dikatakan bahwa ST 1 
mengalami hambatan semantik dimana terdapat perbedaan pemahaman antara 
yang dimaksud pada permasalahan seperti yang terlihat pada ST 1 – T6 dan 
ST 1 – W1 
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ST 1 – W1. Dan dari ST 1 – W1 diketahui faktor pengahambatnya adalah 
pemahaman kata yang kurang, dan kebiasaan. 
 
ST 2 
 
Gambar 4.2 Penyelesaian ST 2 pada soal 1 
Dari gambar 4.2 ditunjukkan bahwa langkah-langkah (ST 2 – T7, ST 2 – 
T8, ST 2 –T9, dan ST 2 – T10) untuk menyelesaikannya dimulai dari awal 
pemisalan sampai akhir pada penarikan  kesimpulan (ST 2 – T11), tetapi 
model matematikanya tidak dituliskan dengan jelas dan langsung 
mencampurnya dengan penyelesaiannya (ST 2 – T8). Dapat diketahui bahwa 
ST 2 mampu mengekspresikan ide-idenya dalam bentuk kalimat tulisan, 
ST 2 – T7 
ST 2 
– T 9 ST 2 – 
T11 
ST 2 – 
T10 
ST 2 
– T8 
ST 2 – 
T12 
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tetapi juga terlihat bahwa ST 2 dalam membaca soal kurang teliti dan ceroboh 
sehingga ada beberapa bagian yang terlewat yang mengakibatkan pemahaman 
yang kurang tentang permasalahan, dimana pada soal diminta untuk 
memodelkan cerita yang disajikan dan kemudian baru ke penyelesaiannyaa 
(ST 2 – T8).  
Hal ini terjadi dikarenakan adanya gangguan yang mengakibatkan 
terjadinya hambatan, hambatan yang dialami oleh ST 2 adalah hambatan 
semantik. Hambatan semantik ini terjadi karena adanya perbedaan 
pemahaman antara pengirim pesan dengan penerima pesan (ST 2 – T8). Hal 
ini diperkuat oleh hasil wawancara yang telah dilakukan yang mneyatakan 
alasan terjadinya hambatan, dimana saat peneliti bertanya “adakah hambatan 
saat mengerjakannya?”  
BDAS menjawab "Ada, pada soal nomor 1, 2, dan 4." 
Peneliti bertanay "Kenapa?" 
BDAS menjawab "Karena sulit." 
Peneliti bertanya kembali "Kenapa sulit?" 
BDAS menjawab bahwa "Nomor 1 itu bahasanya sulit dipahami, terlalu 
panjang".  
Dari hasil wawancara tersebut diperoleh bahwa hambatan itu terjadi 
dikarenakan bahasa yang digunakan terlalu panjang dan sulit dipahami (ST 2 
– W2).  
 
 
ST 2 – W2 
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SS 1  
 
Gambar 4.3 Penyelesaian SS 1 pada soal 1 
Dari gambar 4.3 terlihat bahwa paham akan apa yang dimaksudkan oleh 
permasalahan yang disajikan, mulai dari menunjukkan model matematika dari 
cerita yang ada (SS 1 – T14), kemudian baru melakukan penyelesaian (SS 1 –
T15, SS 1 – T16, dan SS 1 – T17), tetapi pada akhir penarikan kesimpulan SS 
1 tidak melakukannya dengan sempurna dan hanya pada intinya saja (SS 1 – 
T18). Hal ini dikarenakan adanya gangguan dalam pembentukan kata ataupun 
kalimat seseuai dengan perintah. Ganggunan dalam pembentukan kata ini 
mengakibatkan terjadinya hambatan sintaksis (SS 1 – T18).  
Berdasarkan hasil dari wawancara dengan SS diperoleh alasan dari 
terjadinya hambatan, adapun wawancara yang dilakukan terkait dengan 
penyelesaian dari soal nomor 1, dimana saat peneliti bertanya “bagaimana 
penyelesaian soal-soal tersebut?",  
SS 1 menjawab "Ada yang mudah, ada yang sulit." 
SS 1 – T13 
SS 1 – T14 
SS 1 – T15 
SS 1 – T16 
SS 1 – T17 
SS 1 – T18 
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Kemudian peneliti mengatakan "Tadi yang kamu bilang nomor 2 dan 3 itu 
mudah, berarti nomor 1 dan 4 itu sulit, kenapa?" 
SS 1 pun menjawab "Karena pada nomor 1 itu bahasanya terlalu panjang dan 
susah dipahami, jarang diajarkan jenis soal seperti itu.”  
Saat ditanya “Bisakah kamu membuat model matematika dari permasalahan 
pada nomor 1” 
Jawabnya “Bisa” 
Ditanya “Kenapa?” 
Alasannya “Walau bahasanya panjang dan susah dipahami, tapi saya sedikit-
sedikit paham dengan apa yang maksud.”  
Jadi dapat dikatakan hambatan tersebut dapat trejadi dikarenakan bahasa yang 
terlalu panjang dan susah dipahami, tidak terbiasa (SS 1 – W3 dan SS 1 – W4).  
 
SS 2 
 
Gambar 4.4 Penyelesaian SS 2 pada soal 1 
Dilihat dari gambar 4.4 ditunjukkan bahwa belum diperjelas bagaimana 
model matematikanya (SS 2 – T23), walaupun begitu langkah-langkah untuk 
SS 2  
– T23 
SS 2  – T22 
SS 2  – T21 
SS 2  – T20 
SS 2  – T19 
SS 1 – W3 
SS 1 – W4 
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menyelesaikan masalahnya runtut (SS 2 – T20, SS 2 –T21, SS 2 – T22) dari 
awal pemisalan (SS 2 – T19) tapi tanpa akhir penarikan kesimpulan (SS 2 – 
T23). Dari (SS 2 – T20) terlihat bahwa SS 2 dalam menyelesaikan mencari 
nilai y dilakukan secara langsung ini menandakan bahwa SS 2 paham dengan 
penggunaan tanda atau simbol matematika. Dari (SS 2 – T23) terlihat bahwa 
tidak terdapat penerikan kesimpulan ini dapat menandakan bahwa SS 2 
mengelami hambatan dalam pembentukan kata-kata, maka hambatan yang 
dialami oleh SS 2 adalah hambatan sintaksis. 
Adapun wawancara yang dilakukan terkait dengan penyelesaian dari soal 
nomor 1, dimana saat peneliti bertanya “Dalam menyelesaiakan soal-soal 
tersebut adakah hambatan?" 
SS 2 menjawab “Hampir semua” 
Kemudian saat ditanya "Nomor 1 susah kenapa?" 
Jawabnya  "Karena bahasanya panjang, susah dimengerti, jarang diajarkan."  
Saat ditanya "Tapi pahamkan apa yang dimaksudkan?" 
SS 2 menjawab "Ya, paham." 
Berdasarkan hasil wawancara dengan SS 2 ini terjadi dikarenakan kata-
katanya terlalu panjang, susah dipahami, jarang diajarkan (SS 2 – W5). 
 
 
 
 
 
SS 2 – W5 
56 
 
 
 
 
SS 3 
 
Gambar 4.5 Penyelesaian SS 3 pada soal 1 
Dari yang ditunjukkan oleh gambar 4.5 bahwa model matematika tidak 
diberikan secara jelas dan tersendiri melainkan dituliskan langsung ke 
penyelesaiannya (SS 3 – T25) padahal  pada soal diminta menunjukkan 
model matematika secara tersendiri setelah itu baru penyelesainnya. Pada 
langkah-langkah penyelesaiannya yang ditunjukkan dari awal pemisalan (SS 
3 – T24) sampai akhir penarikan kesimpulan (SS 3 – T28), walaupun dalam 
perhitungan ada yang kurang tepat dan tidak selesai yaitu –y=21.600 menjadi 
y=21.600/-1 (SS 3 – T25). 
Dari uraian tersebut diketahui bahwa SS 3 mengalami hambatan semantik 
dimana terdapat perbedaan pemahaman antara pengirim pesan dengan 
penerima pesan (SS 3 – T29), selain itu juga terjadi hambatan sintaksis ini 
SS 3  – 
T 29 
SS 3  – T 28 
SS 3 – T 27 
SS 3 – T 26 
ST 2  – 
T 25 
SS 3 – T 24 
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terlihat dari penarikan kesimpulan yang diberikan kurang sempurna (SS 3 – 
T28).  
Adapun hasil wawancara denga SS 3, saat ditanya "Bagaimana 
menurutmu saat mengerjakan soal-soal tersebut?" 
SS 3 menjawab "Menurut saya saat mnegerjakannya ada yang sulit dan ada 
yang mudah." 
Saat ditanya nomor 1 dan 4 itu susah, kenapa?” 
Jawabannya “Nomor 1 itu kata-katanya terlalu panjang jadi susah dipahami, 
jarang diajarkan dengan soal seperti ini.”  
Kemudian ditanya “Bisa tidak membuat model matematikanya?” 
Jawabanya “Bisa, walaupun bahasanya panjang tapi masih paham sedikit-
sedikit.”  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa SS 3 
mengalami hambatan dalam memahami kata dikarenakan katanya terlalu 
panjang, susah dimengerti, dan jarang diajarkan dengan soal cerita yang 
panjang (SS 3 – W6 dan SS 3 – W7) . 
 
SR 1 
SS 3 – W6 
SS 3 – W7 
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Gambar 4.6 Penyelesaian SR 1 pada soal 1 
Dari gambar 4.6 dapat dilihat bahwa dapat menunjukkan langkah-langkah 
penyelesaian masalah yang diberikan (SR 1 – T31, SR 1 – T32, SR 1 – T33, 
dan SR 1 – T34), meskipun terlihat adanya hambatan dalam proses 
penyelesaiannyaseperti kesalahan dalam perhitungan seperti 2y-3y=y dan 
62.400-84.000=22.400 yang dimana seharusnya 2y-3y= -y dan 62.400-
84.000= -21.600 (SR 1 – T32) dan  kesalahan tersebut berakibat pada proses 
perhitungan setelahnya (SR 1 – T34) meskipun kesimpulannya benar. SR 1 
paham dengan apa yang maksud pada permasalahan dengan menunjukkan 
persamaan secara terpisah (SR 1 – 31) dan dapat memisalkannya dengan tepat 
(SR 1 – T30). Selain terjadi kesalahan dalam proses perhitungan penerikan 
kesimpulan yang dilakukan juga tidak sempurna (SR 1 – T35) dimana hanya 
ada kata “tidak bisa”, maka ini dapat dikatakan bahwa SR 1 mengalami 
hambatan dalam membentuk kata-kata, hambatan dalam pembentukan kata-
kata biasa disebut hambatan sintaksis.  
SR 1  – T 34 
SR 1  – T 33 
SR 1– T 32 
ST 2  – T 31 
SR 1  – T 30 
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Hal ini terjadi dikarenakan beberapa hal, beberapa hal tersebut dapat 
diketahui dari hasil wawancara. Adapun hasil wawancara dengan SR 1 terkait 
dengan penyelesaian pada soal nomor 1ssebagai berikut, 
Saat ditanya “Adakah hambatan dalam menyelesaikan soal-soal?” 
Jawabannya “Ada” 
Ditanya “Nomor berapa?” 
Jawabannya “Nomor 1 dan 4” 
Kemudian ditanya “Kenapa?” 
SR 1 menjawab “Karena bahasanya panjang, sulit dipahami, trus saya 
terkecoh dengan pernyataan a dan b, itu tadi saya kira soalnya.”  
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa hambatan yang terjadi 
dikarenakan bahasa yang panjang, tidak memahami kata-katanya dan 
terkecoh atau dapat dikatakan kurang teliti dalam membaca soal (SR 1 – W8). 
 
SR 2 
SR 1 – W8 
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Gambar 4.7 Penyelesaian SR 2 pada soal 1 
Dari gambar 4.7 terlihat bahwa pemisalannya tidak jelas (SR 2 – T35), 
kemudian model matematika juga tidak diperjelas yang bagaimana , setelah 
itu langkah-langkah untuk selanjutnya sudah runtut meskipun tidak sampai 
akhir karena yang ditujukkan hanya sampai mencari nilai y saja (SR 2 – T36) 
dan tidak ada kesimpulan (SR 2 – T38). Hal ini menunjukkan bahwa SR 2 
mengalami gangguan maupun hambatan dalam menyelesaikan soal. Adapun 
hambatan yang dialami oleh SR 2 adalah hambatan semantik, dimana 
hambatan ini terlihat pada gambar 4.7 yang ditunjukkan (SR 2 – T35, SR 2 –
T36, dan SR 2 – T37) dan hambatan sintaksis hal ini dikarenakan tidaka 
adanya penarikan kesimpulan dan juga tidak selesainya penyelesaian (SR 2 – 
T38), dimana penyelesaian pada permasalahan matematika (SR 2 – T37) 
merupakan suatu kalimat juga.  
Hambatan ini dapat terjadi karena beberpa faktor, adapun faktornya dapat 
diketahui dari hasil wawancara. Dimana saat ditanya “Menurutmu 
SR 2  – T 38 
SR2  – T 37 
SR 2  – T 36 
SR 2  – T35 
SR 2 – W9 
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menyelesaikan soal-soal tersebut bagaimana, sulitkah, mudahkah?” 
jawabannya “Sulit semua”, ditanya “Kenapa”, jawabannya “Karena tidak 
paham”. 
Kemudian ditanya “Kenapa?” 
Alasannya “Bahasanya panjang, sulit dipahami.”  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut hambatan ini terjadi karena bahasa 
yang panjang, dan sulit dipahami (SR 2 – W10) serta tidak paham (SR 2 – 
W9). 
Dari deskripsi dan pemaparan data pada ST 1 sampai dengan SR 2 dapat 
disimpulkan bahwa siswa mengalami hambatan komunikasi matematis tulis, 
yaitu hambatan semantik dan hambatan sintaksis dalam merepresentasikan 
dan menyelesaiakan permasalahan pada soal nomor 1, dikarenakan bahasa 
yang panjang dan rumit, lupa caranya, kurang teliti dalam membaca dan tidak 
memahami soal. 
 
2) Hambatan komunikasi matematis tulis siswa dalam merepresentasikan dan 
menyelesaiakan pada soal nomor dua 
Soal : Misalkan diketahui SPLDV: 2x+ y = 16 
          y  = 2x. 
a. Gambarlah kedua garis yang menyusun SPLDV tersebut pada satu 
diagram Cartesius! 
SR 2 – W10 
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b. Buatlah suatu cerita masalah sehari-hari yang sesuai dengan SPLDV 
tersebut! Kemukakan sebuah pertanyaan terkait cerita yang kamu buat 
dan dapat dijawab dengan menyelesaikan SPLDV di atas! 
ST 1 
 
 
 ST 1  – T 43 
 
 
 
ST 1  – T 41 
ST 1  – T 39 
 
ST 1  – T 40 
 
ST 1  – T 44 
ST 1  – T 42 
ST 1  – T 46 
ST 1  – T 45 
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Gambar 4.8 Penyelesaian ST 1 pada soal 2 
Dari gambar 4.8 tersebut dapat diketahui bahwa apa yang ditanyakan dan 
apa yang dikerjakan memiliki bahasan yang berbeda, dimana yang ditanyakan 
adalah gambar garis persamaan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel tetapi 
yang dikerjakan adalah gambar dari titik potongnya (ST 1 – T41). Dari 
langkah yang ditunjukkan tidak ada hambatan baik dengan simbol, lambang, 
tanda maupun perhitungannya (ST 1 – T39, dan ST 1 – T40). Dari yang 
ditunjukkan pada gambar 4.8 dimana pertanyaanya membuat cerita sehari-
hari sesuai dengan persamaan yang telah diberikan tetapi yang dibuat adalah 
cerita sehari-hari dengan bentuk persamaan yang berbeda dengan apa yang 
telah diberikan (ST 1 – T42).  
Dari pemaparan dan deskripsi tersebut dapat diketahui bahwa ST 1 
mengalami hambatan semantik (ST 1 – T41), sebab mengalami perbedaaan 
pemahaman dimana diminta menggambar garis tetapi menurutnya garis itu 
sama dengan titik pada bidang kartesius, dan ini berakibat pada fokus 
pembahasan yang semula garis pada bidang kartesius menjadi titik potong 
pada bidang kartesius. Karena terjadi perbedaa fokus pembahasan maka dapat 
dikatakan terjadi hambatan pragmatik dimana hambatan ini terjadi apabila 
terdapat gangguan pada fokus pembahasan (ST 1 – T41, dan ST 1 – T42).  
Dari hasil wawancara saat ditanya "Kemudian nomor 2 tadi katanya 
mudah, kenapa?" 
Dia menjawab "Karena sudah terbiasa dengan soal yang seperti itu, sering 
diajarkan."  ST 1– W11 
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Kemudian ditanya "Di nomor 2 kan ada dua poin yang pertama diminta 
menggambarkan yang kedua diminta membuat cerita beserta soal dan 
penyelesaiannya. Di poin pertama kenapa kamu menggambaranya seperti 
itu?"  
Jawabannya "Itu untuk mempersingkat gambar." 
Ditanya lagi "Untuk mempersingkat ya, ide itu berasal dari mana, dari 
pemikiran diri sendiri, dari buku, atau dari mana?"  
Jawabannya  "Dari yang pernah diajarakan." 
Saaat ditanya  "Lalu untuk nomor 2 poin kedua, kenapa ceritanya memiliki 
bentuk yang berbeda dengan apa yang diminta?" 
ST 1 menjawab "Karena tidak terlalu membaca soal yang teringat itu hanya 
diminta untuk membuat soal dan tidak tahu kalau harus sesuai dengan model 
matematika yag ada pada nomor 2 dan juga jarang diajarkan untuk membuat 
cerita yang sering itu diminta untuk menyelesaikannya." 
Dari hasil wawancara tersebut bahwasannya ST 1 menhalami hambatan 
semantik (ST 1 – W14, dan ST 1 – W12) dan hambatan pragmantik (ST 1 – 
W12). Hambatan ini terjadi karena dari apa yang telah dipelajari (ST 1 – 
W13), tidak teliti (ST 1 – W14). 
 
 
 
 
ST 2 
ST 1– W12 
ST 1– W13 
ST 1– W14 
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Gambar 4.9 Penyelesaian ST 2 pada soal 2 
Dari gambar 4.9 ditunjukkan bahwa langkah (ST 2 – T47, dan ST 2 – T48) 
dalam mencari nilai titik potong dari sebuah Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel padahal dalam soal perintahnya adalah menggambarkan garis dari 
persamaan dua variabel yang telah diberikan. Meskipun demikian jika dilihat 
ST 2  – T 54 
ST 2  – T 53 
ST 2  – T 52 
ST 2  – T 51 
ST 2  – T 50 
ST 2  – T49 
ST 2  – T 48 
ST 2  – T 47 
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dari langkah-langkah yang diberikan tidak ada hambatan dalam 
menyeleseaikannya, walaupun pokok bahasannya yang berbeda (ST 2 – T49). 
Dilihat dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa cerita yang dibuat 
memiliki bentuk yang berbeda dari yang diinginkan oleh soal, cerita yang 
dibuat seharusnya memiliki bentuk persamaan 2x + y = 16 dan y = 2x, tetapi 
yang dibuat cerita yang memiliki bentuk persamaan 4x + 3y = 2500 dan 2x + 
7y = 2900 (ST 2 – T50) dan dilihat dari penyelesaian (ST 2 – T51, ST 2- T 
52, ST 2 – T53, dan ST 2 – T54) pada soal yang telah dibuat tidak terdapat 
hambatan yang terjadi. 
Hasil wawancara yang diperoleh dari ST 2 ini memperkuat hambatan yang 
dialami dan faktor penyebabnya, berikut hasil wawancaranya. 
Dimana saat ditanya "Menurutmu bagaimana penyelesaian soal-soal 
tersebut?" 
Dijawab  "Ada yang mudah, ada yang sulit." 
Kemudian ditanya "Soal yang mudah itu nomor berapa?" 
Jawabannya "Soal nomor 2 itu karena sudah sering diajarkan, kata-katanya 
singkat dan mudah  dipahami, sering diajarkan."  
Kemudian saat ditanya "Kan pada soal nomor 2 ada dua poin, yang pertama 
menggambarkan dan yang kedua itu membuat cerita. Untuk gambar kenapa 
kamu menggambarnya seperti itu?"  
Jawabannya "Untuk mempersingkat."  
Dipertegas "Dari yang pernah dipelajari." 
Saat ditanya untuk soal yang poin kedua jawabannya "karena jarang diajarkan 
untuk membuat cerita dari kodel matematika yang ada, dan saya kira itu tadi 
hanya disuruh buat cerita tentang SPLDV beserta penyelesaiannya saja." 
Jadi dapat dikatakan bahwa ST 2 mengalami hambatan pragmatik dimana 
hambatan ini terjadi apabila fokus pembahasan antara pengirim pesan dengan 
ST 2– W15 
ST 2– W16 
ST 2– W17 
ST 2– W18 
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penerima pesan mengalami gangguan (ST 2 – T49), selain itu ST 2 ini juga 
mengalami hambatan semantik sebagai sebab terjadinya hambatan pragmatik 
dimana hambatan semantik ini terjadi dikarenakan adanya perbedaan dalam 
pemahaman suatu kata maupun kalimat (ST 2 – T49 dan ST 2 – W18). 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan “Gambar yang dibuat 
untuk mempersingkat” (ST 2 – W16), dan tidak teliti dalam membaca soal 
(ST 2 – W18) serta dari yang telah dipelajari (ST 2 – W15 dan ST 2 – W17). 
 
SS 1 
 
Gambar 4.10 Penyelesaian SS 1 pada soal 2 
Dilihat dari penyelesaian yang ditunjukkan pada gambar 4.10 berbeda 
dengan apa yang ditanyakan pada soal, di soal yang ditanyakan adalah 
gambar garis persamaan pada sebuah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
SS 1  – T 59 
SS 1  – T 58 
SS 1  – T 57 
SS 1  – T 56 
SS 1  – T 55 
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namun yang dikerjakan adalah bagaimana cara mencari titik potong dari 
kedua persamaan yang menyusun Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
yang telah diberikan (SS 1 – T56, dan SS 1 – T57). Dari gambar 4.10 juga 
terlihat bahwa terdapat hambatan dalam menggambarkannya dalam bidang 
kartesius sehingga hanya tergambar bidang kartesiusnya saja (SS 1 – T58. 
Pada gambar itu juga ditunjukan bahwa terjadi hambatan dalam 
merepresentasikannya sehingga tidak dapat membuat cerita yang sesuai (SS 1 
– T59). 
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang mnyatakan hambatan yang 
terjadi dan faktor penyebabnya, berikut hasil wawancaranya. Dimana saat 
ditanya kenapa di nomor 2 mengalami hambatan, jawabnnya "Kalau nomor 2 
itu lupa caranya menggambar dan tidak tahu harus menulis cerita apa." 
Kemudian dipertegas “Sebenarnya no.2 itu juga tidak terlalu ada hambatan 
karena sudah sering diajarkan hanya saja lupa caranya."  
Jadi dapat diketahui bahwa SS 1 mengalami hambatan pragmantik, 
semantik, dan sintaksis. Hambatan sintaksis ini diperoleh dari jawaban yang 
diberikan dimana SS 1 tidak mampu membuat cerita berdasarkan persamaan 
penyusun Sistem Pesmaan Linear Dua Variabel yang telah disajikan (SS 1 – 
W18). Sedangakan hambatan pragmantik dan semantik diketahui dari 
penyelesaian dan gambar garis yang ditampilkan pada gambar 4.10 (SS 1 – T 
58). Ini dikarenakan “Tidak tahu harus menggambar apa, lupa caranya, tidak 
terbiasanya membuat cerita dan baru menjumpai soal yang diminta untuk 
SS 1 – W19 
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membuat cerita” (SS 1 – W19). Dari hasil wawancara diperoleh faktor 
penyebabnya yaitu lupa, bingung, kebiasaan (SS 1 – W19). 
 
SS 2 
 
Gambar 4.11 Penyelesaian SS 2 pada soal 2 
Dilihat dari gambar 4.11 diketahui bahwa langkah-langkah yang 
ditunjukkan adalah langkah (SS 2 – T60, dan SS 2 – T 62) dalam mencari 
titik perpotongan dari suatu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel sehingga 
gambar yang ditunjukkan adalah gambar dari titik potongnya (SS 2 – T63), 
SS 2  – T 64 
SS 2  – T 63 
SS 2  – T 62 
SS 2  – T 61 
SS 2  – T 60 
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padahal pada soal yang diinginkan adalah gambar garis suatu Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel. Dari gambar 4.11 ditunjukkan pula sebuah 
cerita (SS 2 – T64) masalah sehari-hari tetapi dengan bentuk Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel yang bebeda dengan apa yang ada pada soal, 
dimana pada soal bentuk nya adalah 2x + y = 16 dan y = 2x, tetapi bentuk 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel yang ditunjukkan pada cerita yang 
dibuat adalah x + y = 16.000 dan 2x + y = 2x16.000, dari bentuk ini ada 
kemungkinan bahwa akan dibuat cerita yang memiliki bentuk sesuai dengan 
soal tapi terdapat hambatan dalam mengekspresikan idenya ke dalam bentuk 
tulisan sehingga menjadi  seperti itu. 
Dari pemaparan dan deskripsi dari gambar 4.11 diketahui bahwa SS 2 
mengalami hambatan semantik dan hambatan pragmantik (SS 2 – T64) serta 
mengalami hambatan sintaksi (SS 2 – T64), dimana hambatan semantik ini 
terlihat dari adanya perbedaan pembahasan (SS 2 – T61 dan SS 2 – T62), 
hambatan pragmatik ini terlihat dari fokus pembahasan (SS 2 – T63) yang 
berbeda dengan apa yang dimaksud dalam permasalahan yang diberikan 
dengan representasi dari penyelesaian yang tidak sesuai, sedangkan hambatan 
sintaksis ini dapat dilihat dari pembentukan kata-kata pada kalimat cerita 
yang dibuat oleh SS 2 terdapat kata-kata yang ambigu (SS 2 – T64) sehingga  
menimbulkan pengertian yang berbeda.  
Adapun hasil wawancara dengan SS 2 ini digunakan untuk memperkuat 
hambatan yang dialami dan faktor penyebabnya. Berikut hasil wawancara SS 
SS 2 – W20 
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2 terkait terkait soal nomor 2. Saat ditanya kenapa gambarnya seperti itu, 
jawabnnya “Gambar tersebut digunakan untuk mempersingkat.”,  
Lalu saat ditanya kenapa ceritanya seperti itu jawabannya “Karena jarang 
mempelajarinya, tidak tahu harus cerita apa"  
Hambatan sintaksis ini terjasi karena adanya keterbatasan kata yang  dimiliki 
(SS 2 – W21), hal ini dikarenakan jarang dipelajari. 
 
SS 3 
 
Gambar 4.12 Penyelesaian SS 3 pada soal 2 
Dari yang ditujukkan oleh gambar 4.12 terlihat SS 3 mengalami hambatan 
sehingga hanya ditulis model matematikanya saja (SS 3 – T65) dan SS 3 
tidak dapat membuat cerita berdasarkan model matematika penyusun Sistem 
Persamaan Linear Dua Varibel yang telah ada.  
Selain dari hasil tes tulis SS 3 juga diwanwancari terkait dengan 
jawabannya, adapun hasilnya sebagai berikut, 
Ditanya "Kenapa pada nomor 2 di lembar jawabanmu hanya di tulis 
persamaan yang ada pada soal?" 
Jawaban yang duberikan "Karena bingung, lupa caranya" 
Kemudian ditanya "Kalau yang membuat cerita kenapa tidak dikerjakan?" 
Jawabannya "Karena tidak tahu harus cerita apa."  
SS 3  – T65 
SS 2 – W21 
SS 3 – W22 
SS 3 – W23 
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Dari hasil yang ditunjukkan dapat diketahui bahwa SS 3 mengalami 
hambatan semantik, hambatan sintaksis (SS 3 – W23). Hambatan ini terjadi 
karena adanya gangguan dalam memahami kata yang ada baik yang berupa 
kalimat maupun yang berupa kalimat matematika, sedangkan hambatan 
sintaksis ini terlihat dari SS 3 yang tidak mampu  membuat dan menyusun 
kata-kata menjadi sebuah cerita selain itu hambatan sintaksis ini juga terlihat 
dari tidak adanya representasi penyelesaian dalam menentukan garis 
penyusun Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SS 3 – T65). Berdasarkan 
hasil wawancara hal ini terjadi karena lupa dan bingung (SS 3 – W22).  
 
SR 1 
 
Gambar 4.13 Penyelesaian SR 1 pada soal 2 
Dilihat dari langkah-langkah yang ditunjukkan (SR 1 – T67 dan SR 1 – 
T68) bahwa paham apa yang dipertanyakan oleh soal, meskipun demikian 
SR 1 – T 69 
SR 1 – T 68 
SR 1 – T 67 
SR 1 – T 66 
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langkah yang ditunjukkan berupa langkah mencari titik potong pada suatu 
persamaan. Dari gambar penyelesain 4.13 diketahui bahwa terdapat hambatan 
dalam prosesnya ini terlihat dari penyelesaian saat menghitung nilai x dimana 
dengan membuat persamaan baru yang digunakan untuk menghilangkan nilai 
y (SR 1 – T67). Dan dari gambar garisnya (SR 1 – T69) diketahui paham 
dengan apa yang dimaksudkan soal tetapi mengalami hambatan dalam 
menuliskan  idenya sehingga terjawab seperti pada gambar.  
Untuk mengetahui faktor penyebabnya dapat diketahui dari hasil 
wawancara, berikut hasilnya, 
Saat ditanya "Kalau begitu yang sering diperlajari itu yang mana?" 
Jawaban yang diberikan "Yang nomor 2 dan 3." 
Kemudian ditanya "Di nomor 2 itu kan ada dua poin yang pertama 
menggambar dan yang kedua menbuat cerita beserta penyelesaiannya. Lalu 
Kenapa di poin pertama gambarnya seperti itu?" 
Jawabannya "Karena gambar garis kan seperti itu, tapi saat mengerjakannya 
sedikit lupa-lupa." 
Kemudian ditanya tentang yang membuat cerita "Kalau yang poin kedua 
kenapa tidak dikerjakan?"  
Jawabannya "Karena tidak tahu harus cerita apa."  
Dari hasil deskripsi data dan hasil wawancara dikatakan bahwa SR 1 
mengalami hambatan semantik, dan sintaksis, dimana hambatan semantik 
terjadi saat pemahaman dalam memahami maksud permasalahan (SR 1 – 
W23), dan hambatan sintaksis ini terlihat dimana saat SR 1 tidak dapat 
membuat cerita (SR 1 – W24) yang sesuai dengan model matematika yang 
telah diberikan. Berdasarkan wawancara hal ini terjadi dikarenakan “Dari apa 
SR 1 – W23 
SR 1 – W24 
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yang pernah diajarkan, lupa sedikit caranya, dan tidak tahu harus buat cerita 
apa” (SR 1 – W23 dan SR 1 – W24). 
 
SR 2 
Disini SR 2 mengalami hambatan dalam merepresentasikan idenya dalam 
menyelesaiakan permasalah, sehingga SR 2 tidak dapat menyelesaikan 
permasalah baik dalam menentukan dan menggambar garis pada bidang 
kartesius maupun dalam membuat cerita sesuai dengan persamaan yang 
menyusun Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Saat diwawancarai 
ditemukan hasil seperti berikut, 
Saat ditanya “Kalau untuk nomor 2, karena sulit jadi tidak dikerjakan. 
Apanya yang sulit di nomor 2?" 
Jawabannya "Sebenarnya tidak sulit karena sering dipelajari dan diajarkan 
hanya saja lupa caranya dan tidak tahu harus membuat cerita yang seperti 
apa."  
Dari hasil yang ditunjukkan dapat diketahui bahwa SR 2 mengalami 
hambatan semantik, hambatan sintaksis. Hambatan ini terjadi karena adanya 
gangguan dalam memahami kata yang ada baik yang berupa kalimat maupun 
yang berupa kalimat matematika, sedangkan hambatan sintaksis ini terlihat 
dari SR 2 yang tidak mampu  membuata dan menyusun kata-kata menjadi 
sebuah cerita (SR 2 – W25) selain itu hambatan sintaksis ini juga terlihat dari 
tidak adanya representasi penyelesaian dalam menentukan garis penyusun 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Berdasarkan hasil wawancara 
diperoleh bahwa SR 2 lupa dan bingung (SR 2 – W25). 
SR 2 – W25 
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Dari hasil pemaparan dan deskripsi data mulai dari ST 1 samapa dengan 
SR 2 diperoleh bahwa siswa dalam merepresentasikan idenya pada 
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan gambar garis penyusun Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel dan membuat cerita yang sesuai dengan 
Sistem Persamana Linear Dua Variabel yang telah disajikan mengalami 
hambatan komunikasi matematis tulis yang berupa hambatan semantik, 
hambtan pragmatik, dan hambatan sintaksis. Hal ini dikarenaka kebiasaan 
siswa, lupa, dan bingung. 
 
3) Hambatan komunikasi matematis tulis siswa dalam merepresentasikan dan 
menyelesaiakan pada soal nomor tiga 
Soal: Jika diketahui umur Rama  
 
 
     dari umur Rudi dan selisih umur mereka 
adalah 12 tahun. 
a. Tentukan model matematikanya! 
b. Tentukan umur mereka masing-masing! 
 
ST 1 
 
Gambar 4.14 Penyelesaian ST 1 pada soal 3 
ST 1 – T 70 
ST 1 – T 71 
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Dilihat dari jawaban yang ditujukkan pada gambar 4.14 diketahui bahwa 
penyelesaian yang digunakan adalah perbandigan (ST 1 – T70 dan ST 1 – 
T71) padahal pokok pembahasan pada soal ini penyelesainnya menggunakan 
penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Maka dapat dikatakan 
bahwa ST 1 mengalami hambatan semantik dimana ST 1 mengalami 
hambatan dalam mengartikan kata-kata yang terdapat pada kalimat yang 
diberikan, sehingga mengakibatkan adanya fokus pembahasan yang bergeser 
pada konteks yang lain (ST 1 – T70).  
Setelah dilakukan wawancara diperoleh data sebagai berikut, 
Ketika ditanya "Saat mengerjakan soal nomor 3 cara apa yang kamu 
gunakan?" 
Jawaban yang diberikan "Dengan menggunakan perbandingan atau rasio" 
Ditanya "Kenapa menggunakan perbandingan padahal kan diminta 
menyelesaikannya menggunkan penyelesaian sistem persamaan linear dua 
variabel?" 
Jawabnya "Kalau soal yang seperti itu paling mudah dikerjakan dengan 
perbandingan karena sudah terbiasa, kalau menggunakan SPLDV itu sulit dan 
jarang diajarkan." 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ST 1 diperoleh bahwa hambatan 
yang terjadi adalah hambatan pragmatik (ST 1 – W27) dimana hal ini 
disebabkan oleh kebiasaan. 
 
 
 
 
 
ST 1 – W26 
ST 1 – W27 
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ST 2 
 
Gambar 4.15 Penyelesaian ST 2 pada soal 3 
Dari gambar 4.15 diketahui jawaban dan apa yang diinginkan dimaksud 
pada soal berbeda dengan hasil representasi penyelesaian yang diberikan oleh 
ST 2, dimana diminta untuk membuat model matematika dari soal cerita 
singkat yang telah disediakan dan menyelesaikannya dengan penyelesaian 
Sistem Persamaan Linear dua Varibel, tetapi berdasarkan gambar 4.15 jelas 
langkah yang digunakan merupakan perbandingan (ST 2 – T72) untuk 
menyelesaikannya. Adanya perbedaan fokus pembahasan (ST 2 – T73), maka 
dapat dikatakan bahwa ST 2 mengalami hambatan Pragmatik.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan untuk mengetahui penyebabnya 
diperoleh data sebagai berikut, 
Ketika ditanya "Tadi nomor 3 penyelesaiannya juga mudah lalu penyelesaian 
apa yang kamu gunakan?" 
Jawabannya  "Perbandingan atau rasio."  
Ditanya "Kenapa, padahalkan ini materinya tentang SPLDV?" 
Jawaban yang diberikan "Karena soal seperti itu paling mudah diselesaikan 
dengan menggunakan perbandingan,  
kalau menggunakan SPLDV agak sulit."  
Ditanya "Kenapa?" 
ST 2 – T 72 
ST 2 – T 73 
ST 2 – W28 
ST 2 – W29 
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Jawabannya "Lupa caranya, dan harus benar-benar paham dengan maksud 
yang ada pada persoalan." 
Saat ditanya lagi "Jadi kalau diminta untuk menyelesaikannya dengan 
menggunakan SPLDV bisa tidak?" 
Jawabannya "Bisa tapi ya sedikit-sedikit."  
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa ST 2 mengalami hambatan 
pragmatik (ST 2 – W28), hal ini dikarenakan kebiasaan menyelesaikan soal 
seperti itu dengan perbandingan (ST 2 – W29), lupa caranya (ST 2 – W30).  
 
SS 1 
 
Gambar 4.16 Penyelesaian SS 1 pada soal 3 
Dari gambar 4.16 hasil penyelesaian dapat diketahui bahwa SS 1 paham 
akan apa yang dimakasudkan dan dapat menunjukkannya (SS 1 – T74, dan 
SS 1 – T75), meskipun dalam penyelesaiannya masih terdapat beberapa 
langkah yang kurang sempurna (SS 1 – T75), seperti tidak adanya pemisalan 
yang jelas antara umur Rudi dan umur Rama (SS 1 – T74). Terlihat juga ada 
SS 1 – T 74 
SS 1 – T 75 
SS 1 – T 76 
ST 2 – W30 
ST 2 – W31 
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hambataan dalam menyelesaikannya sehingga untuk menyelesaikan sisanya 
menggunakan perbandingan (SS 1 – T76), hambatan ini terjadi pada saat 
pengoperasiannya.  
Dapat dikatakan bahwa SS 1 mengalami hambatan semiotik, dimana 
hambatan semiotik ini berkaitan dengan penggunaan lambang atau tanda 
sesuai dengan artinya (SS 1 – T75), ditemukan adanya beberapa tanda yang 
ada dalam pengoperasiannya mengalami kesalahan. Selain hambatan semiotik 
juga terjadi hambatan pragmatik dimana pada gambar 4.16 ditemukan juga 
penggunaan perbandingan atau rasio untuk menyelesaikannya (SS 1 – T76). 
Hal ini dikarenakan kebingungan dalam merepresentasikan idenya dengan 
menggunakan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel.  
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan, dimana hasilnya 
sebagai berikut, 
Saat ditanya "Trus pada nomor 3 itu kamu menyelesaikannya menggunakan 
apa?" 
Jawabannya "SPLDV dan perbandingan."  
Ditanya "Kenapa memakai 2 cara?" 
Jawaban yang diberikan "Karena sesuai dnegan materi menggunakan 
SPLDV, tapi karena kesulitan menggunakan SPLDV jadi yang selanjutnya 
memakai perbandingan sebab lebih mudah menggunakan perbandingan."  
Dari hasil wawancara diketahui bahwa SS 1 mengalami hambatan Sintaksis 
(SS 1 – W32 dan SS 1 – W33), dan Paragmatik (SS 1 – W32). 
 
 
  
SS 1 – W32 
SS 1 – W33 
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SS 2 
 
Gambar 4.17 Penyelesaian SS 2 pada soal 3 
Dilihat dari gambar 4.17 ditunjukkan langkah-langkah (SS 2 – T78, SS 2 – 
T79, dan SS 2 – T80) untuk menyelesaikanya dengan menggunakan 
penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Varibel, yang dimulai dari 
pemisalan (SS 2 – T77) sampai pada akhir penarikan kesimpulan (SS 2 – 
T81), meskipun ada beberapa hambatan yang terlihat (SS 2 – T79), seperti 
dalam prosesnya  
 
 
     menjadi    
  
 
 
 dimana yang semula di  
 
 
terdpat tanda negatif kemudian pada langkah selanjutnya tanda negatif 
SS 2 – T 77 
SS 2 – T 78 
SS 2 – T 79 
SS 2 – T 80 
SS 2 – T 81 
81 
 
 
 
tersebut hilang yang padahal pada operasi tersebut merupakan operasi 
perkalian/ pembagian. Dari pemaran data tersebut dapat diketahui bahwa SS 2 
mengalami hambatan semiotika yang ditunjukkan pada langkah-langkah 
penyelesaian (SS 2 – T79) yang dalam pengoperasiannya mengalami 
kesalahan yang berkaitan dengan penggunaan tanda. Selain itu untuk 
menegaskan hambatan yang terjadi dan fakto penyebabnya maka dilakukan 
wawancara, adapun hasil wawancara sebagai berikut, 
Saat ditanya “Tidak ada hambatan di nomor 3 kan, kenapa?” 
Jawabannya "Ya, karena sudah jelas, bahasanya mudah dipahami, pernah 
diajarkan.  
Berdasarkan hasil wawancara bahwa SS 2 tidak mengalami hambatan, hal ini 
dikarenakan kata-katanya sudah jelas dan dapat dipahami, serta pernah 
diajarkan (SS 2 – W34). 
 
SS 3 
 
Gambar 4.18 Penyelesaian SS 3 pada soal 3 
Dari gambar 4.18 ditunjukkan bahwa penyelesaian yang digunakan 
merupakan penyelesaian dengan konteks perbandingan atau rasio (SS 3 – T83 
SS 3 – T 82 
SS 3 – T 83 
SS 3 – T 84 
SS 2 – W34 
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dan SS 3 – T84) yang memiliki pokok bahasan yang berbeda dengan pokok 
bahasan yang sedang dibahas.  
Untuk mengetahui lebih jelas tentang hambatan yang terjadi dan 
penyebabnya maka dilakukan wawancara, adapun hasil dari wawancara, 
sebagai berikut,  
Saat ditanya "Yang nomor 3 itu kamu mengerjakannya menggunkan cara 
apa?" 
Jawaban yang diberikan "Perbandingan, sebab lebih mudah." 
Ditanya "Kalau disuruh mengerjakan dengan SPLDV bisakah membuat 
model matematikanya?"  
Jawaban yang diberikan "Bisa, tapi bingung." 
Ditanya "Kenapa?" 
Alasannya "Karena soal seperti itu sudah terbiasa menyelesaiaknnya dengan 
perbandingan." 
Dari deskripsi singkat dan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 
bhawa SS 3 mengalami hambatan semantik dan hambatan pragmatik (SS 3 – 
T83, SS 3 – T84 dan SS 3 – W35), dimana pada hambatan prgmantik ini 
ditunjukkan dari hasil representasi penyelesaian yang dilakukan oleh siswa 
dengan menggunakan perbandingan (SS 3 – T83 dan SS 3 – T84) dari pada 
menggunakan penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel sesuai 
dengan fokus pembahasan. Hambatan semantik yang dialami oleh SS 3 ini 
terlihat dari pemahaman kata-kata pada kalimat yang diberikan yang berupa 
soal cerita. Berdasarkan hasil wawancara hal ini diperoleh hambatan ini 
terjadi karena bingung (SS 3 – W35) dan kebiasaan (SS 3 – W37). 
 
 
SS 3 – W35 
SS 3 – W36 
SS 3 – W37 
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SR 1 
Dari hasil representasi penyelesaian yang dialakkukan oleh SR 1 diketahui 
bahwa SR 1 tidak mampu untuk menyelesaiakannya, ini terjadi karena adanya 
hambatan. Dapat dikatakann bahwa SR 1 mengalami hambatan semantik, 
pragamatik, dan sintaksis. Hambatan semantik diketahui bahwa dengan tidak 
mampunya SR 1 dalam menyelesaikannya dengan ditandai ada hambatan 
dalam memahami setiap kata-kata yang menyusun kalimat cerita pada soal 
nomor 3, sehingga SR 1 tidak dapat merepresentasikan hasil dari 
pemikirannya. Kemudian terjadi hambatan pragmantik dimana SR 1 ini tidak 
dapamenentukan fokus pembahasan dari permasalan yang diberikan, 
sedangkan hambatan sintaksis ini terjadi akibat adanya gangguan dalam 
pembentukan kalimat atau penyusunan kata-kata baik yang berupa kata-kata 
atau kalimat biasa maupun yang berbentuk kalimat atau model matematika 
yang biasa digunakan dalam proses penyelesaian permasalahan yang 
berkaitan dengan matematika.  
Selain dari tes tulis data juga diambil dari wawancara, adapun hasil dari 
wawancara sebagai berikut, 
Saat ditanya "Dilembar jawabanmu nomor 3 tidak ada jawannya kenapa?" 
Jawabannya "Karenakan disuruh menyelesaikannya dengan menggunakan 
SPLDV sebab materinya SPLDV jadi bingung harus mulai darimana 
menuliskan penyelesaiannya." 
Jadi dari hasil dari wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa SR 1 
mengalami hambatan dikarenakan bingung (SR 1 – W38). 
 
SR 1 – W38 
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SR 2 
 
Gambar 4.19 Penyelesaian SR 2 pada soal 3 
Dari gambar 4.19 terlihat penyelesaian yang digunakna merupakan 
penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, hal ini ditunjukkan oleh 
langkah-langkahnya (SR 2 – T86 dan SR 2 – T87) yang dimulai dari 
pemisalan (SR 2 – T85), pemodelan matematikanya yang jelas (SR 2 – T86), 
setelah itu baru langkah-langkah penyelesaiannya (SR 2 – T87) meskipun ada 
beberapa hambatan seperti yang terlihat pada gamabr yaitu pada   
 
 
    
dan  
 
 
    , selain itu perhitungan yang dilakukan tidak sampai akhir (SR 
2 – T87). 
Kemudian saat diwawancara diperoleh data sebagai berikut, 
SR 2 – T 85 
SR 2 – T 86 
SR 2 – T 87 
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Saat ditanya "Soal no.3 itukan kamu hanya mengerjakannya sebagian 
kenapa?" 
Jawabannya "Karena sulit dan bingung, sebab harus menggunakan SPLDV. 
Kalau tidak menggunakan SPLDV saya juga bisa."  
Kemudian ditanya "Menggunakan cara apa?" 
Jawaban yang diberikan "Perbandingan" 
Ditanya "Kenapa?" 
Alasannya "Karena lebih mudah menggunakan perbandingan dengan model 
soal seperti itu karena sudah terbiasa."  
Dari pemaparan data, deskripsi data  dan wawancara diketahui bahwa SR 
2 mengalami hambatan sintaksis (SR 2 – T86), dimana hambatan ini terlihat 
bahwa adanya ketidak sempurnaan dalam merepresentasikan penyelesaian 
dalam   menyampaiakan ide-ide yang berbentuk tulisan sehingga pada 
gambar 4.19 (SR 2 – T86) terlihat ada langkah yang ambigu dan membuat 
orang membacanya merasa sedikit kebingungan dengan maksud yang ingin 
disampaikan dan penyelesainnya pun tidak sampai pada akhir hanya berhenti 
di tengah-tengah proses. Berdasarkan hasil wawancara hal ini terjadi karena 
bingung, sulit, kebiasaan (SR 2 – W39 dan SR 2 – 41). 
Dapat disimpukan bahwa pada soal nomor 3 dalam merepresentasikan 
penyelesaian dalam bentuk tulisan diketahui hambatan komunikasi matematis 
tulis siswa berupa hambatan semantik, hambatan pragmatik, dan hambatan 
semiotik, meskipun hambatan semiotik ini hanya terjadi pada beberapa siswa 
saja, tetapi hambatan semantik dan hambatan pragmattik ini hampir terjadi 
pada seluruh siswa baik yang digunakan sebagai informan maupun semua 
sumber data yang telah diuji. Hal ini dikarena kebiasaan siswa, dan 
SR 2 – W39 
SR 2 – W40 
SR 2 – W41 
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kemampuan daya ingat siswa mengenai materi yang pernah diajarkan, 
bingung dan kebiasaan. 
 
4) Hambatan komunikasi matematis tulis siswa dalam merepresentasikan dan 
menyelesaiakan pada soal nomor empat 
Soal: Keliling sebuah persegi panjang sama dengan 44 cm. Jika lebarnya 6 
cm lebih pendek dari panjangnya, carilah panjang dan lebar dari persegi 
panjang tersebut! (Tunjukkan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah 
di atas!) 
ST 1 
 
Gambar 4.20 Penyelesaian ST 1 pada soal 4 
Dari gambar  4.20 terlihat bahwa terjadi hambatan dalam menyelesaiakan 
soal yang diberikan ini ditunjukkan pada langkah-langkah penyelesainnya 
(ST 1 – T89 dan ST 1 – T90), dimana kesulitan dalam memasukkan apa yang 
telah diketahui (ST 1 – T89), pengopersaiannya (ST 1 – T90) dan apa yang 
dicari dan penyelesaiannya tidak sampai akhir. Hambatan yang terjadi pada 
ST 1 ini sangat mempengaruhi representasi penyelesaian pada soal cerita 
yang berkitan dengan materi bangun datar yaitu persegi panjang. 
ST 1 – T 90 
ST 1 – T 89 
ST 1 – T 88 
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Dari hasil wawancara diperoleh data sebagaiberikut guna mengetahui 
alasan atau penyebab terjadinya hambatan, data hasil wawancara sebagai 
berikut, dimana menurut ST 1 nomor 4 memiliki penyelesaian yang sulit, saat 
ditanya “Kenapa?” 
Jawabannya "Karena jarang diajarkan, bahasa walaupun pendek sulit 
dipahami, dan lupa caranya  dulu pernah diajarkan tapi lupa." 
Adapun hambatan yang terjadi yaitu hambatan semantik, hambatan 
sintaksis, dan hambatan pragmatik, serta hambatan semiotik. Hambatan 
semantik ini terjadi akibat dari ST 1 yang mengalami perbedaan pemahaman 
kata-kata penyusun kalimat cerita yang disajikan (ST 1 – T88, ST 1 – T89, 
dan ST 1 – T90). Hambatan sintaksis ini terlihat pada gambar 4.20 dimana ST 
1 mengalami hambatan dalam menyusun dan merangkai kata-kata sesuai 
dengan ide-ide yang dimiliki kedalam bentuk tulisan (ST 1 – T89), sedangkan 
hambatan pragmantik ini terjadi karena fokus pembahasan yang tidak sesuai 
dengan hasil representasi yang diberikan dengan fokus pembahasan dari soal 
yang diberikan (ST 1 – T88 dan ST 1 – T89), dimana pada soal cerita yang 
berkaitan dengan menhubungkan antara penyelesaian yang berbentuk Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel dengan bangun datar, tetapi ST 1 
menyelesaiakannya dengan menggunkan konsep bangun datar sehingga hasil 
representasi yang diberikan tidak sesuai. Hambatan semiotik ini terjadisesuai 
pada gambar 4.20 (SS 1 – T89) yang dimana terdapat kebingungan dalam 
mengoperasikannya pada representasi penyelesaian yang telah dilakukan. 
Dari hasil wawancara tersebut bahawa ST 1 Mengalami hambatan, ini 
ST 1 – W42 
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dikarenakan jarang mempelajarinya, tidak memahami kata, dan lupa (ST 1 – 
W42). 
 
ST 2 
 
Gambar 4.21 Penyelesaian ST 2 pada soal 4 
Dari gambar  4.21 terlihat terjadi hambatan dalam  menyelesaiakan soal 
yang diberikan ini ditunjukkan pada langkah-langkah penyelesainnya (ST 2 – 
T92, ST 2 – T93, dan ST 2 – T94) yang disajikan pada gambar 4.21, dimana 
kesulitan dalam memasukkan apa yang telah diketahui (ST 2 – T91) dan apa 
yang dicari dan penyelesaiannya tidak sampai akhir. Hambatan yang terjadi 
ini sangat mempengaruhi representasi penyelesaian pada soal cerita yang 
berkitan dengan materi bangun datar yaitu persegi panjang.  
Selain dari gambar hasil tes data juga diperoleh dengan melakukan 
wawancara terkait dengan penyelesain tersebut, dari hasil diperoleh faktor 
prnyebab terjadinya hambatan, berikut hasil wawancara yang dilakukan, 
Saat ditanya “Kenapa nomor 4 itu sulit?”  
Jawaban yang diberikan “Bahasanya sulit dipahami dan dimengerti, bingung 
pakek rumus yang mana, lupa." 
ST 2 – T 91 
ST 2 – T 92 
ST 2 – T 93 
ST 2 – T 94 
ST 2 – W43 
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Kemudian saat ditanya “"Bisakah kamu membuat model matematika dari 
permasalahan pada nomor 4?” 
Jawabannya "Untuk nomor 4 itu tidak." 
Ditanya "Kenapa?"  
Alasannya "Ya, karena tidak terbiasa, tidak mengerti apa yang dimaksud, 
lupa cara dan rumusnya." 
Adapun hambatan yang terjadi yaitu hambatan semantik, hambatan 
sintaksis, hambatan semiotik dan hambatan pragmatik. Hambatan semantik 
ini terjadi akibat perbedaan pemahaman kata-kata penyusun kalimat cerita 
yang disajikan oleh ST 2 (ST 2 – T92). Hambatan sintaksis ini terlihat pada 
gambar 4.21 dimana ST 2 mengalami hambatan dalam menyusun kata-kata 
yang sesuai dengan ide-ide (ST 2 – T91, ST 2 – T92) yang dimilikinya  
kedalam bentuk tulisan, sedangkan hambatan pragmantik ini terjadi karena 
fokus pembahasan yang tidak sesuai dengan hasil representasi yang diberikan 
dengan fokus pembahasan dari soal yang diberikan (ST 2 – T91, ST 2 – T93, 
dan ST 2 – T94), dimana pada soal cerita yang berkaitan dengan 
menhubungkan antara penyelesaian yang berbentuk Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel dengan bangun datar, tetapi penyelesaian yang diberikan pada 
gambar 4.21 dengan menggunkan konsep bangun datar sehingga hasil 
representasi yang diberikan tidak sesuai. Hambatan semiotik ini terjadi sesuai 
denga gambar 4.21 (ST 2 – T92) yang dimana adanya kebingungan dalam 
penggunakan atau pemakaian tanda dalam proses penyelesaian yang 
dilakukan pada saat repesentasi terjadi. Bedasarkan hasil wawancara ini 
terjadi karena bingung (ST 2 – W43 dan ST 2 W44), lupa (ST 2 – W43 dan 
ST 2 – W44 
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ST 2 W44),, tidak terbiasa (ST 2 W44), tidak paham dan mengerti bahasa 
yang digunakan (ST 2 – W43). 
 
SS 1 
 
Gambar 4.22 Penyelesaian SS 1 pada soal 4 
Dari hasil pengerjaan ditunjukkan pada gambar 4.22 bahwa terdapat 
hambatan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan ini terlihat pada 
langkah-langkah (SS 1 – T97) yang telah dituliskan, seperti setelah 
menuliskan yang diketahui (SS 1 – T95) dan memisalkan apa yang belum 
diketahui dengan jelas nilainya. Pada langkah (SS 1 – T97) selanjutnya yang 
dimasukkan dalam rumusnya berbeda dengan apa yang telah dituliskan pada 
pemisalan x untuk lebar dan y untuk panjang, tapi yang dimasukkan adalah p 
dan l yang mewakili panjang dan lebar sesuai dengan rumus aslinya, jadi 
dapat dikatakan tidak ada kekonstitenan dalam pengerjaanya. Pada proses 
pengerjaanya selain tidak konstiten, pengerjaanya juga tidak sampai akhir (SS 
1 – T99) dimana seharusnya nilai l juga harus dihitung atau dicari namun 
SS 1 – T 95 
SS 1 – T 96 
SS 1 – T 97 
SS 1 – T 98 
SS 1 – T 99 
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hanya sampai pencarian nilai p, dan penyelesaian yang dilakukan dapat 
dikatakan buka penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SS 1 – 
T96, SS 1 – T97, dan SS 1 – T98). 
Dapat dikatakan bahwa SS 1 mengalami hambatan semantik (SS 1 –T96), 
hambatan semiotik (SS 1 – T97), hambatan sintaksis dan hambatan pragmatik 
(SS 1 – T96 dan SS 1 – T97). Masing-masing hambatan ini dapat dilihat 
dengan jelas pada gambar 4.22 dengan tidak terselesaiaknnya proses 
representasi penyelesaian yang dilakukan dan dari proses perhitungan yang 
dilakukan bahwa terdapat indikasi bahwa SS 1 mengalami kebingungan 
dalam prosesnya (SS 1 – T97). Dan Juga mengalami hambatan sintaksis (SS 
1 – T95 dan SS 1 – T97), dimana mengalami hambatan dalam menuliskan 
ide-ide dalam kalimat matematika.  
Dilakukan pula wawancara untuk mengetahui faktor penyebab dan 
memperkuat jenis hambatan yang terjadi, berikut hasil dari wawancara yang 
dilakukan, saat ditanya “Adakah hambatan dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan?”  
Jawabannya “Ada nomor 4” 
Ditanya “Kenapa?” 
Alasannya “Karena lupa caranya, bahasanya sulit dipahami, jarang 
mempelajarinya, bingung."  
Kemudian ditanya "Untuk nomor 4 bisakah kamu membuat model 
matematikanya?" 
Jawaban yang diberikan "Tidak, karena tidak paham dengan bahasanya jadi 
bingung harus merubahnya." 
SS 1 – W45 
SS 1 – W46 
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Berdasarkan hasil wawancara SS 1 diketahui bahwa penyebab dari terjadinya 
hambatan dikarenakan tidak paham bahasanya (SS 1 – W45 dan SS 1 – 
W46), jarang mempelajari (SS 1 – W45), lupa (SS 1 – W45), dan bingung 
(SS 1 – W45 dan SS 1 – W46). 
 
SS 2 
 
Gambar 4.23 Penyelesaian SS 2 pada soal 4 
Dari gambar 4.23 ditunjukkan bahwa terjadi hambatan dalam represesntasi 
saat menyelesaikan permasalahan yang diberikan, hal ini terlihat dari 
penyelesaian yang tidak sampai akhir dimana hanya salah satu yang dicari 
(SS 2- T101 dan SS 2 – T102), lalu penyeleseaian yang digunakan bukan 
penyelesaian Sistem Persamaan Linear dua Variabel (SS 1 – T101 dan SS 2 – 
T102), selain itu hambatan yang terjadi juga terlihat pada proses penyelesaian 
pencarian panjang (SS 2 – T101) yaitu pada     (     )    menjadi 
    . Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa SS 2 mengalami 
hambatan yang menyebabkan tidak selesainya representasi yang dilakukan. 
Hambatan yang terjadi pad SS 2 saat merepresentasikan penyelesaian pada 
SS 2 – T 102 
SS 2 – T 101 
SS 2 – T 100 
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soal ini yaitu hambatan semantik (SS 2 – T100 dan SS 2 – T101), hambatan 
sintaksis (SS 2 – T101), hambatan pragmatik (SS 2 – T100) dan hambatan 
semiotik (SS 2 – T101).  
Hambatan semantik ini terjadi dikarenakan adanya perbedaan pembahasan 
(SS 2 – T100 dan SS 2 – T101), sehingga SS 2 tidak dapat menyelesaikannya 
dengan sempurna seperti yang terlihat pada gambar 4.23. Hambatan sintaksis 
ini terjadi dikarenakan adanya gangguan dalam pembentukan kata-kata untuk 
menjadi sebuah kalimat, dimana hambatan ini terlihat saat SS 2 tidak dapat 
dengan sempurna menyusun kalimat matematika (SS 2 – T 101) sesuai 
dengan ide-ide yang dimilikinya ke dalam bentuk tulisan, sehingga 
menyebabkan kebingungan bagi pembaca yang membaca hasil representasi 
penyelesaian yang dituliskan. Hambatan pragmatik (SS 2 – T100), hambatan 
ini terjadi akibat pemahaman kata yang berbeda sehingga menimbukan 
presepsi yang berbeda, dimana pada soal cerita yang dimaksud menggunakan 
penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel tetapi pada gambar 4.23 
penyelesaian yang digunakan yaitu penyelesaian yang biasa digunakan pada 
konsep bangun datar (SS 2 – T100), sedangkan hambatan semiotik ini terjadi 
dikarenakan adanya penggunaan tanda dalam pengoperasiannya tidak sesuai 
dengan arti dari tanda yang digunakan seperti yang terlihat pada gambar 4.23 
(SS 2 – T101).  
Untuk mempertegas hambatan yang terjadi dan mengetahui penyebabnya 
maka dilakukan wawancara, adapun hasil dari wawancara yang dilakkukan 
sebagai berikut, ditanya “Kenapa?” 
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Jawabannya "Bahasanya sulit dipahami, pernah diajarkan tapi lupa, bingung 
pakek rumus yang mana." 
Kemudian ditanya "Kalau disuruh buat model matematika di soal nomor 4, 
kira-kira bisa tidak?" 
Jawabannya "Kemungkinan tidak." 
Alasannya "Karena tidak paham bahasanya, apa yang dimaksud."  
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa hambatan yang terjadi 
dikarenakan tidak paham tentang bahasa karena sulit (SS 2 – W47 dan SS 2 – 
W48), lupa (SS 2 – W47), dan bingung (SS 2 – W47). Dari sini maka 
diketahu bahwa memang benar SS 2 mengalami hambatan semantik, 
hambatan sintaksis dan hambatan pragmatik. 
 
SS 3 
 
Gambar 4.24 Penyelesaian SS 3 pada soal 4 
Dari jawaban yang ditunjukkan pada gambar 4.24 bahwa diawal telah 
dituliskan yang diketahui dan pemisalannya (SS 3 – T103), tetapi pada saat 
menyelesaikannya mengalami hambatan dalam merepresentasikan ide-ide 
yang dimiliki maupun dalam  perhitungannya (SS 3 – T104 dan SS 3 – 
T105), sehingga jawaban hasil representasi penyelesaian yang dihasilkan 
SS 3 – T 103 
SS 3 – T 104 
SS 3 – T 105 
SS 2 – W47 
SS 2 – W48 
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seperti yang terlihat pada gambar 4.24. Dari uraian tentang deskripsi hasil tes 
tulis tersebut diketahui bahawa SS 3 mengelami yang namanya hambatan 
sintaksis (SS 3 – T105), dan hambatan pragmantik (SS 3 – T105).  
Hambatan yang terjadi adalah hambatan sintaksis, dimana hambatan ini 
terjadi dikarenakan adanya gangguan dalam pembentukan kata-kata untuk 
menjadi sebuah kalimat (SS 3 – T105). Hal ini dapat dilihat dari hasil 
representasi yang diberikan oleh SS 3, yang dimana pada gambar 4.24 SS 3 
hanya dapat menuliskan kalimat matematika dasar yang akan digunakan 
setelah itu SS 3 berhenti dan tidak dilanjutkan, maka ini dapat dikatakan 
bahwa SS 3 ini mengalami gangguan dalam menuliskan ide-ide baik dalam 
kalimat biasa maupun dalam kalimat matemtaika yang biasa digunakan untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan dalam matematika.  
Hambatan terakhir yang terjadi pada SS 3 dalam merepresentasikan hasil 
penyelesaian yang dilakukan yaitu hambatan pragmatik (SS 3 – T105), ini 
terlihat pada saat SS 3 tidak dapat melanjutkan penyelesaian yang telah 
dituliskan. Pada gambar 4.24 SS 3 hanya berhenti pada awal tahap 
penyelesaian hal ini dapat mengindikasikan bahwa SS 3 mengalami gangguan 
dalam menentukan fokus pembahasan dari permasalan yang diberikan.  
Untuk mempertegas hambatan yang terjadi maka dilakukan wawancara, 
wawancara yang dilakukan juga digunakan untuk memperoleh penyebab 
terjadinya hambatan, berikut hasil wawancara yang dilakukan, dimana saat 
ditanya “Kenapa nomor 4 itu susah?” 
Jawaban yang diberikan “Belum pernah diajarkan, bahasanya susah 
dipahami,lupa, bingung rumus yang digunakan." SS 3 – W49 
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Ditanya "Kalau begitu bisa tidak kamu membuat model matematika dari soal 
nomor 4?" 
Alasannya " Kalau nomor 4 itu tidak bisa karena tidak paham, bingung." 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab dari terjadinya 
hambatan dikarenakan bingung (SS 3 – W49 dan SS 3 – W50), tidak 
mengerti bahasanya (SS 3 - W49), dan lupa (SS 3 – W49). Dari hasil 
wawancara ini menandakan bahwa benar SS 3 mengalami hambatan semantik 
dan sintaksis (SS 3 – W49 dan SS 3 - W50). 
 
SR 1 
Disini SR 1 tidak melakukan penyelesaian bahkan tidak menuliskan apa 
saja yang diketahui pada permasalah, sehingga dapat diindikasi bahwa SR 1 
mengalami hambatan dalam merepresentasikan penyelesaiannya terkait 
dengan permasalahan yang diberikan. Adapun hambatan yang diindikasi pada 
SR 1 ini adalah hambatan semantik, hambatan sintaksis, dan hambatan 
pragmatik. Hambatan semantik ini terjadi apabila ada perbedaan pemahaman 
kata-kata penyusun kalimat yang berbeda yang mengakibatkan perbedaan arti 
atau makna dari kata-kata tersebut, hambatan ini terjadi pada SR 1 
dikarenakan adanya gangguan dalam memahami kata-kata yang menyusun 
kalimat cerita pada permasalahan yang disajikan, sehingga tidak dapat 
merepresentasikan ide-ide untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.  
Hambatan sintaksis, hambatan ini terjadi karena adanya gangguan dalam 
menyusun kata-kata. Hal ini terjadi pada SR 1 sehingga tidak dapat 
menuliskan ide-ide hasil  representasi dari permasalahan yang diberikan. 
SS 3 – W50 
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Hambatan pragmatik ini juga diindikasikan terjadi pada SR 1 dapat 
merepresentasikan penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan, 
dimana ada indikasi bahwa SR 1 ini mengalami gangguan dalam menentukan 
fokus ataupu konteks pembahasan yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan. Hal ini dipertegas dengan 
hasil wawancara yanng telah dilakukan, dimanahasil  wawancara yang  telah 
dilakukan sebagai berikut, 
Saat ditanya "Menurut kamu saat menyelesaikan soal-soal tersebut adakah 
hambatan?" 
Jawabannya "Ada, karena ada yang mudah dan juga sulit." 
Ditanya "Yang sulit nomor berapa?" 
Jawabannya "Nomor 4." 
Saat ditanya "Kenapa?"  
Alasannya "Ya, kalau untuk nomor 4 itu karena bahasanya sulit dipahami, 
bingung rumusnya, jarang dipelajari, lupa." 
 Dari hasil wawancara ini menunjukkan bahwa memang telah terjadi 
hambatan, yaitu hambatan semantik (SR 1 – W51). Ini dikarenakan kesulitan 
memahami bahasa, bingung, lupa, dan jarang mempelajarinya (SR 1 – W51). 
 
SR 2 
Disini SR 2 tidak dapat melakukan penyelesaian sehingga tidak 
menuliskan apapun, hal ini dapat mengindikasi bahwa SR 2 mengalami 
hambatan dalam merepresentasikan penyelesaiannya terkait dengan 
permasalahan yang diberikan. Adapun hambatan yang diindikasikan pada SR 
2 ini adalah hambatan semantik, hambatan sintaksis, dan hambatan 
SR 1 – W51 
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pragmatik. Hambatan semantik ini terjadi apabila ada perbedaan pemahaman 
kata-kata penyusun kalimat yang berbeda yang mengakibatkan perbedaan arti 
atau makna dari kata-kata tersebut, hambatan ini terjadi pada SR 2 
dikarenakan adanya gangguan dalam memahami kata-kata pada permasalahan 
yang disajikan, sehingga tidak dapat merepresentasikan ide-ide untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut secara tulisan. 
Hambatan sintaksis, hambatan ini terjadi karena adanya gangguan dalam 
menyusun kata-kata. Hal ini terjadi pada SR 2 sehingga tidak dapat 
menuliskan ide-ide hasil  representasi dari permasalahan yang diberikan. 
Hambatan yang terakhir diindikasi pada SR 2 dalam merepresentasikan 
penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan yaitu hambatan 
pragmatik, dimana SR 2 ini mengalami gangguan dalam menentukan fokus 
ataupu konteks pembahasan yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan yang telah diberikan.  
Hambatan yang terjadi dipertegas dengan hasil wawancara yang 
dilakukan, sebagai berikut, 
Saat ditanya "Untuk nomor 4 hambatan apa yang kamu alami saat 
mengerjakannya sehingga kamu merasa kesulitan?" 
Alasannya "Bahasa yang sulit dipahami, tidak tahu caranya, lupa, dan 
bingung cara mengerjakannya."  
Dari hasil wawancara tersebut diketehui memang terjadi hambatan, ini 
dikarenakan tidak memahami bahasa, lupa, dan bingung (SR 2 – W52). 
Jadi dari paparan dan deskripsi data pada representasi penyelesaian pada 
soal nomor 4 diketahui bahwa siswa mengalami hambatan semantik, 
SR 2 – W52 
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hambatan sintaksis, hambatan semiotik dan hambatan pragmatik. Hambatan 
semiotik ini terjadi hanya pada sebagian siswa, tetapi hambatan semantik, 
hambatan sintaksis, maupun hambatan pragmtik mayoritas siswa 
mengalaminya. Hal ini dikarenakan bingung, dan lupa akan apa yang telah 
diajarkan. 
Hambatan komunikasi matematis tulis siswa pada materi sistem 
persamaan linear dua variabel dari hasil tes tulis dapat disimpukan mengalami 
hambatan semantik, hambatan sintaksis, hambatan pragmatik, dan hambatan 
semiotik. Hambatan yang sering terjadi pada siswa terkait materi sistem 
persamaan linear dua variabel yaitu hambatan semantik, hambatan sintaksis, 
dan hambatan pragmatik, sedangkan pada hambatan semiotik ini hanya 
terjadi pada sebagian siswa . 
 
B. Temuan Penelitian  
Adapun temuan dalam penelitian ini dari deskripsi data diatas, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Temuan yang berasal dari hasil deskripsi data diperoleh bahwa siswa 
mengalami hambatan semantik, hambatan sintaksis dan hambatan 
pragmantik, dan sebagian kecil siswa yang mengalami hambatan semiotik 
2. Temuan dari tabel 4.2 hasil wawancara diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Temuan Hasil Wawancara 
Pertanyaan 
Temuan hambatan komunikasi 
matematis yang diperoleh 
Keterangan 
Soal no. 1 Hambatan semantik, hambatan sintaksis. Bahasa yang panjang 
dan rumit 
Soal no. 2 Hambatan semantik, hambatan sintaksis, 
dan hambatan pragmatik. 
Pokok bahasan yang 
tidak sesuai 
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Soal no. 3 Hambatan semantik, hambatan sintaksis, 
hambatan pragmatik, dan hambatan 
semiotik. 
Pokok bahasan 
penyelesai yang tidak 
sesuai 
Soal no. 4 Hambatan semantik,  hambtan sintaksis, 
hambatan pragmatik, dan hambatan 
semiotik 
Bahasa yang rumit 
dan pokok bahasan  
 
3. Dari hasil deskripsi data dan hasil wawancara, maka ditemukan faktor dari 
penyebab terjadinya hambatan, yaitu: 
a. Faktor dari dalam diri siswa, diantaranya: 
1) Tidak terbiasa dengan bentuk soal cerita yang bahasa maupun 
kalimat yang panjang 
2) Kesulitan dalam memahami kalimat cerita dengan baik 
3) Lupa akan apa yang telah diajarkan 
4) Tidak terlalu tertarik dengan matapelajaran matematika 
5) Terbiasa dengan soal yang berbentuk pilihan ganda 
b. Faktor dari luar diri siswa, diantaranya: 
1) Kondisi kelas yang kurang kondusif  
2) Jarang diberikan latihan soal yang berbentuk soal cerita  
3) Latihan soal yang diberikan terkadang tidak diselesaikan sampai 
tuntas  
4) Penguasaan dan pengelolaan kelas yang kurang 
 
C. Analisis Data 
Analisis hambatan komunikasi matematis tulis siswa pada materi Sistem 
Persamaan Linear dua Variabel dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Analisis hambatan komunikasi matematis tulis siswa pada materi Sistem 
Persamaan Linear Dua variabel berdasarkan deskripsi data hasil tes dari 42 
dua siswa dengan 7 siswa sebagai informan, sebagai berikut: 
Representasi penyelesaian Soal nomor 1, dari deskripsi data diperoleh 
bahwa terjadi hambatan semantik dan sintaksis, dimana pada ST 1 
mengalami hambatan dalam mengekspresikan ide-idenya ke dalam tulisan 
sehingga ada beberapa yang kurang lengkap, demikian pula pada ST 2 
juga mengalami hambatan yang sama yaitu hambatan sintaksis, hambatan 
yang terjadi saat tidak dapat mengekspresiken ide-ide yang dipikirkan 
kedalam bentuk tulisan. SS 1 mengalami hambatan yang sama dengan ST 
1 dan ST 2 dimana tidak dapat mengekspresikan ide-idenya ke dalam 
tulisan meskipun paham akan apa yang dimaksud olah soal, pada SR 1 
terjadi hambatan semantik dan hambatan sintaksis ini terlihat saat SR 1 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalah yang diberikan, 
begitu juga pada SS 2 dan SS 3 yang mengalammi hambatan yang sama 
dengan SR 1, sedangkan pada SR 2 mengalami hambatan sintaksis ini 
terlihat dari tidak selesainya penyelesaian yang dilakukan oleh informan 7 
dikarena tidak dapat mengekspresikan pemikirannya ke dalam bentuk 
kalimat tulisan. Hal ini terjadi karena kurangnya ketelitian dalam 
membaca dan memahami kata-kata pada soal. 
Representasi penyelesaian Soal nomor 2 siswa cenderung mengalami 
hambatan pragmantik dan hambatan sintaksis, dimana pada ST 1 
mengalami hambatan pragmantik dan hambatan sintaksis yang dterlihat 
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dari jawaban yang diberikan dimana hambatan ini terjadi pada saat fokus 
bahasan yang pertama gambar  garis namun yang digambar adalah titik 
potong yang kedua adalah bentuk persamaan dari cerita yang di buat 
berbeda dengan apa yang diperintahkan pada soal, begitu pula pada ST 2 
dan SS 1, hanya saja pada SS 1 tidak dapat menuliskan apa yang 
dipikirnya mengenai pembuatan cerita. Pada SR 1 terjadi hambatan 
semantik dan sintaksis dimana sebenarnya SR 1 tahu apa yang ada pada 
soal hanya saja tidak dapat menuliskan apa yang dipikirkan dan ada 
hambatan yang terlihat daat mengerjakan soal yang berkaitan dengan 
pengoperasian penyelesainya. Pada SS 2 terjadi hambatan pragmantik dan 
hambatan sintaksis dimana hambatan ini terlihat pada jawaban yang 
dimana disoal diminta menggambarkan garis tetapi yang digambarkan 
adalah titik potong dari persamaan yang menyusun Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel, dan hambatan sintaksis ini telihat dari penyusunan 
kalimat pada cerita dan pengkespresian pemikirannya, sedangkan pada SS 
3 dan SR 2 tejadi hambatan yang sama yaitu hambatan pragmantik, 
sintaksis dan hambatan semantik yang dimana pada lembar jawaban tidak 
dituliskan ide-ide apapun yang terpikirkan. Ini terjadi karena siswa 
menganggap bahwa garis itu sama dengan titik pada materi sistem 
persamaan linear dua variabel dan kebiasaan siswa yang tidak terbiasa 
membuat cerita berdasarkan model matematika yang telah disediakan. 
Representasi penyelesaian Soal nomor 3 siswa cenderung mengalami 
hambatan pragmantik dan semantik, dimana pada ST 1 terjadi hambatan 
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pragmantik ini terlihat dari hasil tes tulis yyang dimana ST 1 ini 
menggunakan perbandingan untuk menyelesaiakan soalnya ini berada 
pada kontek pembahasan yang berbeda, selain ST 1 yang menggunkan 
perbandingan untuk menyelesaikannya ada juga ST 2 dan SS 3, sedangkan 
pada SS 1 menggunakan penyelesain yang sesuai dengan fokus 
pembahasan meskipun dalam penyelesaiannya terjadi hambatan sehingga 
dapat dikatan SS 1 mengalami hambatan sintaksis dan hambatan semantik, 
pada SR 1  terjadi hambatan secara keseluruhan hal ini dikarenakan SR 1 
tidak dapat mengekspresikan ide-idenya kedalam bentuk tulisan. Pada SS 
2 terjadi hambatan semantik ini terlihat pada langkah-langkah yang 
ditunjukkan ada yang kurang tepat dalam pengoperasian simbol atau 
lambang yang digunakan, sedangkan pada SR 2 terdapat hambtan sintaksis 
dan hambatan semantik ini terlihat adanya penggunaaan simbol atau 
lambang yang kurang tepat akibat dari kurangnya kemampuan dalam 
mengekspresikan ide-ide yang dipikirkan kedalam tulisan. Ini disebabkan 
karena kebiasaan siswa. 
Representasi penyelesaian Soal nomor 4 siswa cenderung mengalami 
hambatan pragmantik, semantik, dan sintaksis, dimana ini terjadi pada 
seluruh informan mulai dari ST 1 sampai dengan SR 2 yang mengalami 
hambtan dalam mengekspresikan ide-idenya kedalam kalimat tulis, dan 
adanya hambatan dalam penggunaan simbol atau lambang yang ada serta 
fokus dari permasalahan yang diberikan pada soal yang dimana harusnya 
diselesaiakan menggunakan Sistem Persamaan Linear Dua Varibel 
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melainkan menggunakan rumus yang lain. Hal ini disebabkan karena 
siswa mengalami hambatan dalam memahami dan memaknai arti dari 
kata-kata yang terdapat pada soal, kemampuan daya ingat siswa dimana 
siswa kebanyakan lupa akan sesuatu yang telah lama diajarkan. 
Jadi hambatan komunikasi matematis tulis siswa pada materi sistem 
persamaan linear dua variabel dimana permasalah yang diberikan 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mengalami hambatan semantik, 
hambatan sintaksis, dan hambatan pragmatik.  
2. Analisis hambatan komunikasi matematis tulis siswa pada materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel berdasarkan hasil wawancara dengan 7 
siswa sebagai informan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Klasifikasi Hambatan Dan Faktor Penyebab 
No. 
Soal 
Hambatan yang 
ditemui 
Temuan 
Klasifikasi 
hambatan 
Faktor penyebab 
1. 1. Bahasa yang 
panjang 
2. Bahasa yang 
rumit 
3. Lupa caranya 
4. Tidak paham 
5. Terkecoh 
dengan soal 
1. Bahasa 
yang 
panjang 
dan rumit 
 
1. Hambatan 
sintaksis 
2. Hambatan 
semantik 
Dari dalam diri 
yang meliputi: 
pemahaman 
bahasa yang 
masih kurang, dan 
kebiasaan 
2. 1. Munyusun 
cerita  
2. Menggambar 
grafik 
1. Pokok 
bahasan 
yang 
berbeda 
baik pada 
grafik 
maupun 
pada 
cerita 
1. Hambatan 
sintaksis 
2. Hambatan 
pragmantik 
Dari dalam diri 
yang meliputi: 
pemahaman 
bahasa yang 
masih kurang, 
lupa, bingung, 
dan kebiasaan. 
Dari luar diri, 
yaitu 
pembelajaran 
3. 1. Lupa caranya 1. Pokok 
bahasan 
penyelesa
ian yang 
berbeda 
1. Hambatan 
semantik 
2. Hambatan 
pragmantik 
Dari dalam diri 
yang meliputi: 
pemahaman 
bahasa yang 
masih kurang, 
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kemampuan daya 
ingat dan pikir,  
serta  kebiasaan 
4. 1. Bingung 
dalam 
menuliskan 
2. Bahasanya 
susah 
dipahami 
3. Lupa caranya 
1. Bahasa 
yang 
susah 
2. Pokok 
bahasan 
yang 
berbeda 
1. Hambatan 
sintaksis 
2. Hambatan 
semantik 
3. Hambatan 
pragmantik 
Dari dalam diri 
yang meliputi: 
pemahaman 
bahasa yang 
masih kurang, 
kemampuan daya 
ingat dan pikir, 
serta  kebiasaan. 
Dari luar diri 
yaitu 
pembelajaran 
 
Dari hasil deskripsi data, temuan dan analasis untuk mempermudah 
membaca jenis-jenis hambatan komunikasi matematis tulis siswa dan faktor 
penyebabnya maka disajikan tabel. Dimana data diperoleh dari tes tulis yang lebih 
dahulu kemudian dilakukan wawancara dengan tujuan untuk memperoleh hasil 
yang lebih akurat mengenai hambatan komunikasi matematis tulis siswa smp pada  
materi sistem persamaan linear dua variabel dan guna memperoleh faktor 
penyebab dari hambatan komunikasi matematis yang terjadi. Hasil tes tulis dan 
wawancara dari ketujuh informan yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk 
tabel agar mempermudah mengetahui jenis hambatan yang terjadi dan alasan yang 
menjadi penyebab terjadinya hambatan komunikasi matematis tulis pada siswa. 
Dimana tabel ini merupakan hasil rekapitulasi hasil tes tulis dan wawancara 
sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh informan sebanyak 7 siswa.  
 
 
 
  
 
 
Tabel 4.5 Jenis Hambatan Komunikasi 
 
 HAMBATAN KOMUNIAKSI MATEMATIS TULIS 
Keterangan ST 1 ST 2 SS 1 SS 2 SS 3 SR 1 SR 2 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Soal 1 
√       √       √ √     √ √     √       √ √     √ √     
Bahasa yang 
digunakan 
terlalu panjang, 
kata atau 
kalimatnya sulit 
dipahami, lupa 
caranya, jarang 
diajarkan 
Soal 2 
√   √   √   √   √   √ √ √   √   √   √ √ √ √   √ √ √ √   
untuk 
memperseingkat, 
dari yang 
diajarkan, lupa , 
tidak terbiasa 
membuat cerita 
Soal 3 
√   √   √   √   √ √ √   √ √   √ √   √   √ √ √   √ √   √ 
lupa caranya, 
cenderung 
menggunakan 
perbandingan, 
bingung 
Soal 4 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
bingung, belum 
pernah 
diajarkan, lupa, 
bahasa atau 
kalimat yang 
susah dipahami 
1
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kesimpulan Cenderung 
mengalami 
hambatan 
semantik, dan 
hambatan 
pragmantik 
Cenderung 
mengalami 
hambatan 
semantik dan 
hambatan 
pragmantik 
Cenderung 
mengalami 
hambatan 
semantik, 
hambatan 
sintaksis, dan 
hambatan 
pragmatik 
Cenderung 
mengalami 
hambatan 
semantik, 
hambatan 
sintaksis, dan 
hambatan 
pramatik 
Cenderung 
mengalami 
hambatan 
semantik, dan 
hambatan 
pragmatik 
Cenderung 
mengalami 
hambatan 
semantik, dan 
hambatan 
sintaksis 
Cenderung 
mengalami 
hambatan 
semantik, 
hambatan 
sintaksis, dan 
hambatan 
pragmatik 
Jadi hambatan 
komunikasi 
matemtatis tulis 
siswa pada 
materi sistem 
persamaan linear 
dua variabel 
yaitu hambatan 
semantik, 
hambatan 
sintaksis, dan 
hambatan 
pragmatik.  
 
Keterangan : 
1 : Hamabatan Semantik 
2 : Hambatan Sintaksis  
3 : Hambatan Pragmatik 
4 : Hambatan Semiotik 
Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa siswa mengalami hambatan komunikasi matematis tulis yang berupa hambatan semantik, 
hambatan sintaksis, dan hambatan pragmatik, meskipun ada hambatan lainnya yang terjadi tetapi tidak menominasi seperti ketiga 
hambatan yang disebutkan tadi. Diketahhui pula beberapa alasan dan faktor yang menyebabkan terjadinya hambatan, yang 
1
0
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dikarenakan bahasa yang terlalu panjang, bahasa atau kata-kata yang sulit, tidak 
terbiasa, lupa rumus atau caranya, bingung, dari pembelajaran yang telah 
dilakukan, dan belum pernah diajarkan untuk beberapa konteks permasalahan 
yang sudah disajikan. Dapat dikatakan bahwa hambatan ini terjadi dikarenakan 
oleh faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari luar 
diri siswa, faktor yang berasala dari diri siswa ini meliputi kemampuan 
pemahaman terhadap bahasa atau kata, kebiasaan kemampuan daya ingat dan 
pikir, sedangkan faktor yang berasal dari luar sesuai dengan tabel 4.2 yaitu 
pembelajaran yang diberikan, dan kondisi tempat siswa berada. 
  
